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Ringkasan Black cumin (Nigella sativa)
has been used as an immunostimulant in
humpback grouper (Cromileptes altivelis) was
infected with Viral Nervous Necrosis (VNN).
The addition of 7,5% black cumin in fi-
sh feed showed to increase innate immu-
ne responsee of humpback grouper. Howe-
ver, then was unknown histopathology effe-
ct forward black cumin administration in
fish. This research purpose was to know pro-
file of histopathological humpback grouper
stimulated black cumin and infected VNN.
Fish was organized in five tanks based on
treatment i.e control, VNN infected fish,
and VNN infected fish with additional 2,5
%, 5 %, and 7,5 % black cumin in fish feed.
Then was five organs i.e brain, eyes, kid-
ney, liver, and gills, that observed each fish
sample. Result of this research showed that
the addition of black cumin, was not affect
histopathology profile in humpback grouper
that infected with VNN.
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PENDAHULUAN
Viral Nervous Necrosis (VNN) adalah je-
nis virus Nodaviridae yang menyerang ke-
rapu, terutama pada stadia larva dan be-
nih. VNN dapat menyebabkan kematian mas-
sal hingga mencapai 100% pada stadia la-
rva [1]. [2] menyatakan bahwa Viral Ne-
rvous Necrosis (VNN) dapat menyebabk-
an kematian karena virus ini merusak saraf
sentral pada ikan, sehingga berbagai rang-
sangan tidak mampu direspon dan keseim-
bangan dalam bergerak terganggu sehing-
ga sulit berenang dan akhirnya ikan meng-
alami kematian.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah
kerapu yang terinfeksi virus adalah dengan
perbaikan nutrisi dengan memanfaatkan res-
pon imun yang terdapat pada tubuh ikan
[3]. Ekstrak-ekstrak herbal saat ini banyak
dipergunakan untuk stimulan, salah satu-
nya adalah jintan hitam (Nigella sativa).
Banyaknya jintan hitam yang diperjualbe-
likan di pasaran dapat dijadikan sebagai al-
ternatif imunostimulan untuk menanggula-
ngi VNN. Penggunaan imunostimulan pa-
da benih kerapu dapat meningkatkan keke-
balan terhadap infeksi VNN, terutama da-
lam peningkatan respon imun non-spesifik
[4]. Pemanfaatan jintan hitam sebagai imu-
nostimulan dapat menurunkan mortalitas
rainbow trout (Oncorhynchus mykiss) ter-
hadap serangan patogen [5].
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Pemeriksaan histopatologi dilakukan mela-
lui pemeriksaan terhadap perubahan-perubahan
abnormal pada tingkat jaringan. [6] menya-
takan bahwa kelebihan pemeriksaan histo-
patologi dalam mendiagnosa penyakit in-
feksi adalah untuk mengetahui penyebab
infeksinya, klasifikasi penyakit berdasark-
an waktu dan distribusi penyakit serta ter-
deteksinya penyakit infeksi pada ikan-ikan
yang tidak menunjukkan gejala klinis.
[7] menyatakan bahwa virus menyebabk-
an perubahan karakteristik selama replika-
si saat menginfeksi sel. Gambaran dari in-
feksi virus, baik dalam sel maupun jaringan
dapat menunjukkan perubahan gejala ser-
ta fungsi sel dan jaringan. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian yang difokusk-
an pada pengaruh penambahan jintan hi-
tam pada konsentrasi yang berbeda pada
kerapu tikus yang diinfeksi VNN terhadap
perubahan struktur jaringannya.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agus-
tus - Oktober 2013 di Balai Besar Pengem-
bangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan ya-
itu dengan penambahan jintan hitam da-
lam pakan dengan konsentrasi yang berbe-
da per-kg pakan (0; 2,5; 5; 7,5%), dimana
setiap bak perlakuan terdapat 10 ekor ik-
an. Ikan dipelihara dengan pemberian pak-
an dua kali sehari pada waktu pagi dan so-
re hari. Pemberian jintan hitam dilakuk-
an selama masa pemeliharaan. Pada hari
ke-38 pemeliharaan dilakukan uji tantang
menggunakan ekstrak VNN sebanyak 0,1
ml/ikan dengan injeksi secara intra perito-
neal (i.p). Setelah diinfeksi VNN, ikan di-
amati gejala-gejala abnormal yang terjadi
dan saat ikan mengalami moribund (seka-
rat), ikan dinekropsi untuk dibuat preparat
histopatologi dan kemudian diamati peru-
bahan struktur jaringan pada ikan uji.
Pengamatan perubahan jaringan dilakuk-
an pada organ otak, mata, ginjal, hati, dan
insang pada tingkatan penambahan kon-
sentrasi jintan hitam yang berbeda 0; 2,5;
5; 7,5% per-kg pakan, yang dibandingkan
dengan kontrol (tanpa distimulasi jintan
hitam dan diinfeksi VNN). Hasil peneliti-
an dianalisis secara deskriptif, analisis yang
dilakukan menggunakan referensi dari [8].
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil gejala klinis setelah dilakukan uji tan-
tang mengindikasikan bahwa ikan uji ter-
infeksi VNN, gejala yang ditimbulkan ya-
itu nafsu makan menurun, menunjukkan
tingkah laku berenang yang tidak beratur-
an atau berenang memutar (whirling), ge-
rak renang yang pasif, dan berada di dasar
kolam terlihat seperti mati. Gejala klinis
yang ditimbulkan menunjukkan perbedaan
pada tingkat konsentrasi pemberian jintan
hitam.
Otak merupakan organ target penyerangan
VNN, karena akibat pelemahan saraf oleh
VNN pada otak sehingga mengakibatkan
gerakan renang ikan berputar-putar (whir-
ling) [1] Pengamatan pada organ otak, di-
ketahui bahwa kerapu tikus terinfeksi VNN
karena ditemukan adanya vakuolisasi (Gam-
bar 1). Vakuolisasi terbentuk karena ter-
jadinya degenerasi. Degenerasi merupakan
perubahan jaringan menjadi bentuk yang
kurang aktif [9].
Organ mata ikan yang terserang VNN juga
mengalami pelemahan saraf sehingga meng-
akibatkan ikan menjadi buta dan berenang
abnormal [1]. Hasil pengamatan histopato-
logi mata (Gambar 2) ditemukan adanya
kerusakan berupa vakuolisasi pada lapisan
inner nuclear. Vakuola yang terbentuk ke-
mungkinan karena mengalami oedem. Oe-
dem merupakan keadaan abnormal pada
jaringan yang bercirikan adanya rongga di-
antara sel atau karena penumpukan cairan
di jaringan interestisial [10].
Hasil pengamatan histopatologi organ gin-
jal (Gambar 3), pada perlakuan A meng-
alami histopatologi nefritis kronis (pera-
dangan pada glomerulus) ditandai dengan
adanya infiltrasi sel limfosit. Infiltrasi li-
mfosit merupakan penimbunan bahan pa-
tologis dalam jaringan atau sel yang tidak
normal atau dalam jumlah yang berlebih-
an [11]. Penimbunan bahan patologis yang
berlebihan mengakibatkan inflamasi atau
reaksi peradangan.
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Gambar 1 Histopatologi otak kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang terinfeksi VNN dengan pewarnaan
H-E dan perbesaran 400x. Keterangan: a. korteks, b. medulla, c. sel-sel neuroglia; 1. Vakuolisasi
Gambar 2 Histopatologi mata kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang terinfeksi VNN dengan pewarnaan
H-E dan perbesaran 400x. Keterangan: a. pigment epithelium, b. photoreceptor layer (cones and rods), c.
inner nuclear layer, d. Inner plexiform layer; 1. Vakuolisasi.
Hati merupakan organ yang memiliki ba-
nyak fungsi diantaranya adalah pemben-
tukan dan sekresi empedu, metabolisme zat-
zat penting bagi tubuh, pertahanan tubuh,
serta fungsi vaskuler. Berdasarkan banyak-
nya fungsi hati maka dengan adanya keru-
sakan atau kelainan pada hati akan mem-
pengaruhi fungsi jaringan tubuh lainnya,
oleh karena itu organ hati juga diamati.
Hasil histopatologi organ hati (Gambar 4),
sel-sel hepatosit mengalami degenerasi yang
diikuti piknotik nukleus. Piknotik meru-
pakan tahap awal terjadinya nekrosis. Sel
piknotik memiliki ciri inti yang berkerut
dan berwarna gelap akibat paparan radiasi
[11]. Keadaan abnormal berupa degenerasi
juga terdapat pada ikan kontrol, sehingga
hal tersebut mengindikasikan bahwa ada-
nya faktor lain yang mempengaruhi sela-
in penambahan jintan hitam dan infeksi
VNN. Secara umum organ hati ikan kera-
pu tikus mengalami degenerasi. Jenis-jenis
degenerasi pada masing-masing perlakuan
berbeda, hal tersebut menunjukkan adanya
tingkat kerusakan yang berbeda pada hati.
Gambaran organ hati yang normal seha-
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Gambar 3 Histopatologi ginjal kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang terinfeksi VNN dengan pewarnaan
H-E dan perbesaran 400x. Keterangan: a. Tubulus ginjal, b. Glomerulus, c. sel-sel leukosit; 1. infiltrasi sel
limfosit
Gambar 4 Histopatologi hati kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang terinfeksi VNN dengan pewarnaan
H-E dan perbesaran 400x. Keterangan: a. Inti sel hepatosit; 1. Vakuolisasi
rusnya ditandai dengan dijumpainya satu
inti atau beberapa inti di tengah sel hati.
Insang merupakan alat respirasi pada ikan
yang berhubungan langsung dengan ling-
kungan luar sehingga berpeluang besar ter-
infeksi penyakit. Hasil pengamatan histo-
patologi insang (Gambar 5) menunjukkan
bahwa struktur jaringan insang pada kon-
trol, perlakuan A, B, C dan D tidak menga-
lami perubahan spesifik. Hal tersebut meng-
indikasikan bahwa VNN tidak menyerang
insang dan juga tidak ada masalah dengan
kondisi perairan tempat pemeliharaan ik-
an.
Berdasarkan hasil perbandingan gambar-
an histopatologi pada masing-masing org-
an tiap perlakuan, perlakuan A (penam-
bahan jintan hitam 2,5%) menunjukkan ha-
sil bahwa histopatologinya yang paling pa-
rah, karena hampir disetiap organ yang di-
amati terdapat keadaan abnormal kecua-
li pada insang. Perubahan abnormal yang
terjadi pada perlakuan A yaitu adanya va-
kuola pada histopatologi organ otak dan
mata.
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Gambar 5 Histopatologi insang kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang terinfeksi VNN dengan pewar-
naan H-E dan perbesaran 400x. Keterangan: a. lamella primer, b. lamella sekunder.
Histopatologi pada perlakuan B (penam-
bahan jintan hitam 2,5 %) dan C (penam-
bahan jintan hitam 5 %) tidak terdapat
perubahan yang spesifik apabila dibandingk-
an dengan kontrol. Namun, perlakuan C
lebih baik dibandingkan dengan perlaku-
an B, dilihat dari perubahan struktur jari-
ngannya.
Histopatologi pada perlakuan D (penam-
bahan jintan hitam 7,5 %) menunjukkan
bahwa struktur jaringannya hampir sama
dengan ikan kontrol dan menunjukkan ha-
sil yang terbaik dibandingkan dengan per-
lakuan A, B, dan C. Sehingga dapat dika-
takan bahwa tingginya konsentrasi jintan
hitam yang diberikan (2,6 % - 7,5%) ti-
dak memberikan dampak kerusakan pada
struktur jaringan organ, bahkan hasil pro-
fil histopatologi yang terbaik ditunjukkan
pada perlakuan D. Jadi, secara berurutan
tingkat kerusakan terendah dari hasil gam-
baran histopatologi adalah perlakuan D,
perlakuan C, dan perlakuan B. Sesuai de-
ngan penelitian sebelumnya yang dilakuk-
an oleh [12], hasil pengamatan histopato-
logi hepatosit pada tikus putih yang dibe-
ri jintan hitam dengan dosis 500 – 1.500
mg/kgBB selama 21 hari, hasilnya tidak
ada perubahan secara signifikan. Tingkat
kerusakannya yang terjadi dapat dikenda-
likan karena banyak kandungan jintan hi-
tam yang melindungi hati dari kerusakan
yang lebih parah.
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